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LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Partikel Modalitas & %, 84 (yiigi zhici)

Yulie Neila Chandra (2016:79) dalam bukunya yang berjudul 24X X5 &)

* xiandai hanyu jufd, mendefinisikan partikel modalitas (partikel fatis) adalah

partikel yang berada di akhir kalimat, kegunaannya adalah untuk menunjukkan

cara penutur menyatakan sikap atau perasaan terhadap situasi dalam suatu

komunikasi, serta untuk mengukuhkan komunikasi

dan mengungkapkan

penegasan. Oleh karena itu, partikel modalitas dapat menunjukkan ekspresi

penutur seperti senang atau gembira, sedih terkejut, kagum, dan sebagainya.

Dengan demikian, partikel modalitas ini juga dapat menunjukkan gaya bahasa

seseorang. Yang termasuk partikel modalitas (partikel fatis) adalah *% ma. “& ne.

"€ ba. “Fa. 7 le, dan lain-lain.
Contoh:
(1) R T7%5?

Ni chi le ma?

Kamu makan sudah PM?

‘Apakah kamu sudah makan?’
(2.2) AE!

Kuai zou bal

Cepat pergi/jalan PM!

‘Cepat pergi yuk!’

(2.3) % 42 7T
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Duome piaoling a!
Begitu cantik PM!

‘Cantik banget ya!’

Selain ketiga partikel tersebut, beberapa ahli linguistik Bahasa Mandarin

membedakan partikel menjadi empat jenis, yakni dengan menambah partikel

penanya (%% =] 8413 yiwen zhuci), seperti ®% ma. "€ ba, dan lain-lain. Partikel

modalitas dalam Bahasa Mandarin tidak memiliki fungsi sintaksis. Fungsi

sintaksis partikel modalitas dapat mengikuti unsur atau konstituen di depannya

atau di belakangnya.

Partikel modalitas apabila digunakan di dalam kata, kalimat atau pun dialog

singkat dapat berfungsi untuk menyatakan maksud dari kata atau kalimat tersebut.

Partikel modalitas hanya memiliki makna gramatikal (sesuai dengan tata bahasa)

dan tidak memiliki makna secara leksikal (nyata), karena partikel modalitas pada

kata atau kalimat dapat menyatakan berbagai maksud, di antaranya menyatakan

pertanyaan, perintah, seruan, dugaan, pernyataan, dan lain-lain.

Contoh Partikel Modalitas "2 ba
(2.4) =+ H AE?
Ni shi zhonggud rén ba?
Kamu adalah Cina orang PM?
‘Kamu orang Cina ya?’
(2.5) vAf—AZ A 72!
Zanmen yiqi zou bal
Kita bersama-sama pergi PM!
‘Kita pergi bersama-sama ya!’

(26) HBAREE, kKR!
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(menyatakan perintah)
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W bu zai jia, bié 1ai wo de jia ba!
Saya tidak ada/di rumah, jangan datang saya rumah PM!

‘Saya tidak ada dirumah, jangan datang ke rumah saya ya!’
(27) RKBEEATAZHE, (menyatakan dugaan)

dagai shi xia ge xingqi ba.
Mungkin adalah bawah KP minggu PM.
‘Mungkin minggu depan ya.’

Pada contoh penggunaan partikel modalitas *2 ba di atas, dapat diketahui

bahwa partikel modalitas memiliki maksud yang berbeda pada setiap kalimatnya,

sesuai dengan intonasi pembicara pada kalimat tersebut.

Suparto (2002:6) dalam bukunya yang berjudul Penggunaan Bahasa
Mandarin yang baik dan benar, mendefinisikan partikel modalitas sebagai kata
tambahan. Biasanya partikel modalitas tidak mempunyai makna yang konkret,
tetapi partikel sangat berperan dan penting dalam fungsi tata Bahasa.

Harimurti Kridalaksana (2008:174) dalam bukunya yang berjudul Kamus
Linguistik edisi keempat, mendefinisikan partikel adalah kata yang biasanya tidak
dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan
tidak mengandung makna leksikal; misalnya preposisi seperti di, dari, konjungsi
seperti dan, atau, dan sebagainya. Partikel Penegas (emphatic word) adalah
bentuk untuk mengungkapkan penegasan; misalnya -lah. Partikel tanya adalah

partikel yang dipakai untuk menandai kalimat tanya, misalnya -kah dan -lah.

Salah satu fungsi bahasa sebagai sistem tanda adalah merupakan alat
komunikasi di antara pemakainya. Sebagai alat komunikasi, bahasa terdiri dari
seperangkat unsur (huruf kapital) yang masing-masing memiliki fungsinya sendiri
(huruf kecil) seperti tertera di bawah ini (Jakobson 1960:353-8 dalam Sutami
2004: 187)".

4Tiga fungsi seperti emotif, konatif dan referensial dicetuskan oleh K. Buhler
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KONTEKS/referensial

PENGIRIM/emotif PESAN/puitis PENERIMA/konatif

KONTAK/fatis
KODE/metabahasa

Unsur utama komunikasi adalah pengirim, pesan dan penerima. Konteks, kontak
dan kode merupakan unsur penunjang. Yang berhubungan dengan topik
pembicaraan adalah unsur pengirim, penerima dan kontak. Unsur kontak
merupakan saluran fisik dan penghubung psikologis antara pengirim dan
penerima pesan, sehingga keduanya dimungkinkan untuk memulai komunikasi,
kemudian terus mempertahankannya atau menghentikannya. Dalam memulai,
mempertahankan, atau menghentikan komunikasi unsur kontak dapat
menyampaikan maksud pengirim, seperti memperhalus perintah, pengandaian,
perkiraan, menegaskan persetujuan, dan sebagainya. Pelbagai maksud ini
merupakan fungsi kontak sebagai alat komunikasi yang disebut fungsi fatis.

Dengan adanya fungsi fatis akan tercipta situasi komunikatif yang menyenangkan.

2.2 Jenis-jenis Partikel Modalitas Dalam Bahasa Mandarin

Tabel 1: Jenis-jenis Partikel Modalitas dalam bahasa Mandarin (Suparto, 2004:3)

"5 % & ‘
T . T. Y. %
Chénshu

= de, le, ba, ma
U (pernyataan)
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g 7? £ 7]
- BN TN AN (N BN
= iwen
15] d ma, ba, ne, na, a, ya
(pertanyaan)
AT AL
. T T
Qishi
_ ba, le, a
(perintah)
R
N N
gantan
a, ya, na
(seruan)

2.3 Jenis dan Penggunaan Partikel Modalitas dalam kalimat
2.3.1 Partikel Modalitas *& Ma

a. Menurut Suparto (2003) dalam buku nya Tata Bahasa Mandarin itu Mudah
mendefinisikan Partikel Modalitas 5 ma memiliki arti ‘apakah’ merupakan

partikel modalitas yang berfungsi untuk membentuk kalimat tanya, apabila
diletakkan di akhir kalimat deklaratif (pernyataan). Biasanya kalimat tanya jenis

ini sering disebut dengan kalimat tanya ‘ya-tidak’.
Contoh:
(2.8) ARWAEKEYE1EFT LG ?

ni jizhu wo de dianhua haoma ma?
Kamu ingat saya PS telepon genggam nomer PM?
‘Apakah kamu ingat nomer telepon genggam saya?’

(2.9) TILHEFAHZD AAD?

15 Universitas Darma Persada



zher de litxuésheng dou shi ribén rén ma?
Sini PS murid asing semua adalah Jepang orang PM?

‘Apakah murid asing di sini semuanya adalah orang Jepang?’
(2.10) AL Z AR G5 ?

nimen haiyao bié de dongxi ma?
Kalian masih mau lainnya PS barang PM?
‘Apakah kalian masih mau barang yang lainnya?’

b. Menurut Tan Tiong Hwat (2002) dalam buku nya Pelajaran Bahasa Mandarin
Modern Jilid 1 mendefinisikan Partikel Modalitas ®% ma adalah partikel

modalitas yang digunakan sebagai ‘question tag’ yang berfungsi untuk meminta
penegasan dari pendengar tentang sesuatu pernyataan yang diucapkan oleh

pembicara. Biasanya pada bagian awal merupakan kalimat deklaratif (pernyataan).
Contoh:
(2.11) AR EAT—AL LK, 3F57?

mingtian women yigi Changcheng, hao ma?
besok kita bersama-sama tembok Cina, baik PM?

‘Bagaimana kalau besok kita pergi ke tembok Cina bersama-sama?’
(2.12) ARHZEMNE—RILE, 2952

na women Xian yihuair qu, yao ma?
Kalau begitu terlebih dahulu Bersama-sama pergi, mau PM?

‘Kalau begitu kita pergi Bersama-sama dulu, mau nggak?’
(2.13) AT ERAKRM, £45?

Beijing de xiatian bu tai re, shi ma?

Beijing PS musim panas tidak terlalu panas, adalah PM?

‘Musim panas di Beijing tidak terlalu panas, benarkah?’
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c. Menurut Hermina Sutami (2003) dalam artikelnya yang berjudul Kategori Fatis

dalam Bahasa Mandarin, mendefinisikan partikel modalitas *» ma adalah untuk
menyatakan perkiraan. Partikel modalitas 5 ma ini dibedakan dari partikel tanya

% ma dalam hal posisi dan maknanya.

Contoh:

(214) RETHRG, &Kt Fk,
Tian yao xia yu ma. wo jit zuo ché qu.
Hari mau turun hujan PM. Saya Adv naik mobil pergi.
‘Hari mau hujan nih. Saya naik mobil saja.’

2.3.2 Partikel Modalitas *& Ba

a. Menurut Zhu Xiaoxing (2002) dalam bukunya yang berjudul Chinese Grammar
Without Tears, partikel *& ba digunakan di akhir kalimat untuk menyatakan

permintaan, saran, perintah, perundingan atau larangan.
Contoh:
(2.15) B, Bk AR B K (permintaan)

Xiao ming, kuai lai bangzhu wo ba!
Xiao ming, cepat datang bantu saya PM!

‘Xiao Ming, cepat ke mari bantu saya dong!’
(2.16) LiRT, Pt EE! (perintah)

shangke le, kuai jin jiaoshi ba!
Mulai pelajaran PA, cepat masuk kelas PM!

‘Pelajaran sudah dimulai, cepatlah masuk kelas!’
(2.17) 1R A8, TRBEFT. (saran)

nimen kuai zou ba, bu yong zai deng le.
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Kalian cepat pergi PM, tidak perlu lagi tunggu sudah.
‘Cepat kalian pergi deh, tidak perlu menunggu lagi.’

b. Menurut Zhu Xiaoxing (2002), partikel *& ba digunakan di akhir kalimat atau

di awal dari sebuah kalimat pernyataan untuk menunjukkan persetujuan atau

perizinan.
Contoh:
(2.18) ¥ve, HAVZHARTAEEHALITIL,
Hdo ba, women xingqtian kéyi qu haibian wanr.
Baik PM, kita hari minggu boleh pergi pantai bermain.
‘Baik lah, hari minggu kalian boleh pergi bermain ke pantai.’
(219) 2 RARART @, HMLELNE, T LA,
raguo mingtian bu xia yiz, women jiu qu gongyuan, keyi ba.
Kalau besok tidak turun hujan, kita Adv pergi taman, boleh PM.

‘Kalau besok tidak turun hujan, kita pergi ke taman, boleh kan.’

c. Menurut Zhu Xiaoxing (2002), partikel *& ba digunakan di akhir sebuah
pernyataan untuk menunjukkan bahwa pembicara memiliki sebuah kecurigaan,
dugaan atau pendapat mengenai sesuatu, tetapi tidak pasti. Kalimat ini selalu
ditulis dengan sebuah tanda tanya, tetapi dengan intonasi lebih lembut daripada

pertanyaan langsung.
Contoh:
(2.20) X A% & AR &0 % bh v ?

Zhébeén sha shi ni fanyi de ba?
Ini KP buku adalah kamu terjemahkan PS PM?

“Yang menerjemahkan buku ini kamu ya?’
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(2.21) ZAN B RARA L & F K587

Zhége zhoamo nimen haiyao qu daxué ba?
Ini KP akhir pekan kalian masih harus pergi kampus PM?

‘Kalian masih harus pergi ke kampus akhir pekan ini ya?’

d. Hermina Sutami (2003), mendefinisikan partikel modalitas *& ba adalah untuk

menyatakan pengandaian (penanda topik).
Contoh:
(2.22) HLo8, TAHFEL; RILC, P X TREMRKE.
Shuo ba, bu hdo yisi; bu shuo ba, wenti you bu néng jiéjué.

Bicara PM, tidak baik maksud; tidak bicara PM, masalah lagi tidak dapat

selesai.

‘Kalau bicara, malu; kalau tidak bicara, masalahnya tidak dapat

diselesaikan.’
(2.23) hlkitre, HMNPERLMK LA ALk,
Na [i ldi shué ba, women ban jiv cong lai méiyou rén quéguo ke.

Ambil contoh bicara PM, kita kelas Adv tidak pernah ada orang absen

pelajaran.

‘Ambilah sebuah contoh, di kelas kita belum ada orang yang absen kuliah.’

2.3.3 Partikel Modalitas "& Ne

a. Menurut Suparto (2004), partikel ®& ne digunakan di akhir kalimat, membentuk

kalimat tanya positif dan negatif untuk pemilihan.
Contoh:

(2.24) 159 & £ T %2
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N7 mingtian qu bd qu ne?
Kamu besok pergi tidak pergi PM?
‘Kamu besok pergi tidak sih?’

(2.25) HREEKR&ERF ER?
N7 daodi tongyi bu tongyi ne?
Kamu akhirnya setuju tidak setuju PM?
‘Pada akhirnya kamu setuju tidak sih?’

b. Suparto (2004) mengungkapkan bahwa partikel ®% ne digunakan di akhir
kalimat tanya yang digunakan bersamaan dengan i£ & haishi artinya

‘atau/ataukah’, membuat nada kalimat berubah menjadi lebih halus.
Contoh:
(2.26) HRERLEMGERER A EHIR?

NI xthuan héngsé de haishi xihuan baise de ne?

Kamu suka warna merah PS atau suka warna putuh PS PM?

‘Kamu suka yang warna merah ataukah yang warna putih?”’
(227) AXRTHFEMEFCH LA LR BER?

Jintian xiawuz women qu kan dianying haishi qu shzdian ne?

Hari ini sore kita pergi menonton film atau pergi toko buku PM?

‘Sore hari ini kita pergi menonton film ataukah ke toko buku?’

c. Menurut Suparto (2004), partikel & ne digunakan di belakang nomina,

pronomina atau frase untuk membentuk kalimat interogatif yang disingkat. Hal
yang ditanyakan oleh kalimat interogatif tersebut ditentukan oleh konteks

pembicaraannya.

Contoh:
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(2.28) %L . Apleen?

Hashan : ni’ mang ma?
Hasan : kamu sibuk apakah?
‘Hasan : apakah kamu sibuk?’
y LA s &M, RR? (R ? )
Dawei : Wo hen mang, ni ne? (ni mang ma?)
David : saya sangat sibuk, kamu PM? (kamu sibuk apakah)
‘David . saya sangat sibuk, bagaimana dengan kamu? (apakah
kamu sibuk?)
(2.29) TR : RS RAZILG?

Wang gang : nijintian you kongr ma?
Wang gang : kamu hari ini ada waktu luang apakah?

‘Wang Gang : apakah hari ini kamu ada waktu luang?’

ANE:= B I

Xiao I7 : Wo méiyou kongr.

Xiao li : Saya tidak ada waktu luang.
‘Xiao Lli : saya tidak ada waktu luang.’
ER| CAXR? (AXAZILD?)

Wang gang : mingtian ne? (mingtian you kongr ma?)
Wang gang : besok PM?

‘Wang Gang : bagaimana kalau besok? (apakah besok ada waktu luang?)’

d. Suparto (2004) juga mengungkapkan bahwa partikel "% ne digunakan di akhir
kalimat pernyataan (deklaratif), menyatakan sesuatu “tindakan yang sedang
berlangsung atau sedang berlanjut, biasanya digunakan bersama-sama dengan

adverbia (kata keterangan) iE zhéng, 7 zai, iE /& zhéngzai.
Contoh:
(2.30) Hefilfe LiR%.

Tamen zai shang ke ne.

21 Universitas Darma Persada



Mereka sedang belajar PM.
‘Mereka sedang belajar.’
(2.31) A&, EATHR!
Bié zou, zhengzai xia yu ne!
Jangan pergi, sedang turun hujan PM!
‘Jangan pergi, sedang turun hujan?’
(2.32) Ak, ZTFAMNEALALTF KR,
Bié jin qu, haizi men zhéngzai jinxing kaoshi ne.
Jangan masuk pergi, anak-anak sedang melangsungkan ujian PM.
‘Jangan masuk, anak-anak sedang mengerjakan ujian.’

e. Menurut Zhu Xiaoxing (2002), partikel & ne digunakan di dalam sebuah

pernyataan untuk menunjukkan ‘jeda’ dalam suatu kalimat, untuk menyatakan

pemberhentian sementara dan menghubungkan pada kalimat sebelumnya.
Contoh:
(2.33) & RER, W REXAZLHT,
wo caibu qu ne, raguo zhéme yuan de difang.
Saya jelas tidak pergi PM, kalau begitu jauh PS tempat.
‘Saya jelas tidak mau pergi, kalau tempatnya sangat jauh.’
(2.34) BA RRER, HIAHAGEL,
Wo caibu yuanyi ne, péhuai biérén de xingfiz.
Saya jelas tidak bersedia PM, merusak orang lain PS kebahagiaan.

‘Saya jelas tidak akan setuju, merusak kebahagiaan orang lain.’
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(2.35) MRF RARfER, ERAH =T %,
ni caibu xiangxin ne, ta zhiyou sanshi sui.
Kamu jelas tidak percaya PM, dia hanya ada tiga puluh umur.

‘Kamu jelas tidak percaya, dia baru berumur tiga puluh tahun.’

2.3.4 Partikel Modalitas T Le

a. Menurut Suparto (2004), partikel T le digunakan untuk menyatakan mendesak,

mengingatkan atau memperingatkan.

Contoh:

(2.36) FARFIRT, MRz 8 3R A= 415,
Mingtian kaoshi le, ni yinggai faxi kewén hé shengci.
Besok ujian PM, kamu harus mengulang teks dan kosakata.

‘Besok ujian ya, kamu harus mengulang teks dan kosakata.’

(2.37) AAT, FHRETHT.
Bié zou le, haoxiang yao xia yii le.
Jangan pergi PM, seperti mau turun hujan.
‘Jangan pergi ya, sepertinya mau hujan.’
(2.38) &L T, PFRME T BEMAL
Blyao nan guo le, mingnian women qu zhangguo kan tamen.
Jangan bersedih PM, tahun depan kita pergi Cina menjenguk mereka.

‘Jangan bersedih ya, kita pergi ke Cina menjenguk mereka tahun depan.’

b. Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1990) dalam bukunya yang berjudul A

Practical Chinese Grammar for Foreigners, partikel T le digunakan di akhir
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kalimat untuk menunjukkan perubahan dalam pemahaman, pendapat, ide atau

tindakan.

Contoh:

(2.39) ARG EET,
Wo mingbai ni de yisi le.
Saya mengerti kamu PS maksud PM.
‘Saya mengerti maksudmu deh.’
(240) AALLHF, TREBERIFT.
Wo xianzai hai you shi, bu néng qu julebu le.
Saya sekarang masih ada urusan, tidak bisa pergi ke club PM.
‘Saya sekarang masih ada urusan, tidak bisa pergi ke club deh.’
(2.41) ST AR A AiX RILE T o
Ta keyi bu canjia zhe ci bisai le.
Dia boleh tidak mengikuti ini kali pertandingan PM.
‘Dia boleh tidak mengikuti pertandingan kali ini deh.’

c. Hermina Sutami (2003), mengemukakan bahwa partikel modalitas T le adalah

menyatakan saran untuk mengubah pendapat semula.

Contoh:

(242) A7, AT, RRAFT,
Zou le, zou le, bu néng zai deng le.
Jalan PM, jalan PM, tidak bisa lagi tunggu PM.
‘Ayo pergi, ayo pergi, tidak usah menunggu lagi deh.’
(243) £T7. "E2£HILTE,
Suan le. Bui yao ldo shuo zhe xié shi.
Perhitungan PM. Tidak mau tua bicara ini beberapa masalah.
‘Sudahlah. Jangan selalu membicarakan urusan ini.’
(2.44) AHET

Bié shuo hua le.
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Jangan bicara perkataan PM.

‘Jangan bicara lagilah.’

2.3.5 Partikel Modalitas " A

a. Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1990), partikel "F a digunakan di akhir

kalimat deklaratif (pernyataan) untuk menunjukkan sebuah kepastian, mendesak,

menasihati.
Contoh:

(2.45) &", ARFEUCEEST,
Shi a, jintian zdoshang ta yijing da ying le.
Benar PM, hari ini pagi dia sudah menjawab PA.
‘Betul tuh, dia sudah setuju pagi ini.’
(2.46) Hesao !
Kuai pdo a!
Cepat lari PM!
Cepat lari deh!”
(2.47) th—R2 F )]
Ni yiding yao xido xin al
Kamu pasti harus hati-hati PM!

‘Kamu tentu harus hati-hati ya!’

b. Li Dejin dan Cheng Meizhen (1990) juga mengatakan bahwa partikel " a

digunakan di akhir kalimat untuk menunjukkan sebuah emosi atau perasaan.
Contoh:
(2.48) ZAEAET! AEXT,

Duo zaogao a! giché hudi le.

Betapa buruk PM! Mobil rusak PA.
‘Sial banget nih! Mobil rusak.’
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(2.49)

(2.50)

B F i A5 A B!

Rizi guo de zhén kuai a!

Hari-hari dilewati sungguh cepat PM!
‘Hari berlalu sungguh cepat ya!’

FE AR !

Zi xie de zhen piaoliang a!

Huruf ditulis sungguh indah PM!
‘Huruf ditulisnya sungguh indah ya!’

c. Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1990), partikel "F a digunakan di akhir

kalimat pertanyaan negatif, pertanyaan alternatif atau sebuah pertanyaan

interogatif untuk menunjukkan interogasi.

Contoh:

(2.51)

(2.52)

(2.53)

2.3.6

R &R IR IR XA B ?

NI bigoyadn bu bidoydn zhe ge jiemu a?
Kamu menampilkan tidak menampilkan ini acara PM?
‘Kamu menampilkan acara ini tidak sih?’
SR SU % o

Ni chang gé haishi tiaowti a?

Kamu menyanyi atau menari PM?
‘Kamu menyanyi atau menari Sih?’

A B AR )L B4 5 3k 3 T 2

Ni canjia nar de lianhuanjié a?

Kamu ikut mana PS festival PM?

‘Kamu ikut festival di mana sih?’

Partikel Modalitas ") Bei

a. Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas " bei adalah untuk

menyatakan pengukuhan pendapat.
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Contoh:

(2.54) Z#EAT T "N,
Zhe jiu xing le bei.
Ini Adv boleh PA PM.
‘Begini, boleh deh.’
(2.55) &% £, HFEW.
NI bu hui gi ché, jin xué bei.
Kamu tidak bisa naik kendaraan, Adv belajar PM.

‘Kamu tidak bisa naik sepeda, belajar deh sana.’

b. Hermina Sutami (2003) mengemukakan bahwa partikel modalitas "1 bei adalah

untuk menegaskan persetujuan.

Contoh:
(2.56) MR &%, LM
NI yuanyi qu, jin qu bei.
Kamu bersedia pergi, Adv pergi PM.

‘Kalau kamu ingin pergi, pergi deh.’

2.3.7 Partikel Modalitas =k La

Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas %z la adalah untuk

menyatakan penekanan suatu kenyataan, kepastian.

Contoh:
(2.57) fee %k,
Ta yijing ldi la.
Dia sudah datang PM.

‘Dia sudah datang lho.’
(2.58) H A ko,
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Ta zhén ldi la.
Dia sungguh datang PM.
‘Dia sungguh datang lho.’

2.3.8 Partikel Modalitas =% Lou

Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas % lou adalah untuk

menekankan perintah.
Contoh:

(2.59) 5, Al%!
Gou la, bié shuo lou!
Cukup PM, jangan bicara PM!
‘Sudah cukup lho, jangan bicara lagilah!’

2.3.9 Partikel Modalitas “#” lei

Hermina Sutami (2003) mengemukakan bahwa partikel modalitas *# lei

adalah untuk menyatakan ajakan.

Contoh:

(260) MATFT T, A¥!
Yu bu xia le, zou lei!
Hujan tidak turun PA, jalan PM!

‘Hujan sudah berhenti, ayo jalan!’

2.3.10 Partikel Modalitas % Lo

Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas »& lo adalah untuk

menyatakan kepastian.

Contoh:

(2.61) 7R 51475
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Na dao hdo lo.
Itu terbalik baik PM.
‘Itu baru bagus lho.’

2.3.11 Partikel Modalitas "% Luo

Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas "% luo adalah untuk

menyatakan persetujuan.

Contoh:

(2.62) hREFHART o
NI qu jiu chéng luo.
Kamu pergi Adv hasil PM.
‘Kamu pergi. OK saja.’

2.3.12 Partikel Modalitas % Ma

a. Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas %# ma adalah untuk

menyatakan penekanan kepastian.
Contoh:

(2.63) X AF LA T3k |
Zheé yang zuo jiu shi bu dui ma!
Ini jenis mengerjakan Adv adalah tidak benar PM!
‘Kalau dikerjakan begini, jelas salah Iho!’
(2.64) #T B AT %o
Haizi zongshi haizi ma.
Anak selalu anak PM.

‘Anak-anak ya, tetap anak-anak.’

b. Hermina Sutami (2003) mengatakan bahwa partikel modalitas % ma adalah

untuk menyatakan sesuatu yang dipentingkan (penanda topik).
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Contoh:

(2.65) XANUR, RIEEIAITIET o
Zheé ge ma, ni man man jiv xiguan le.
Ini KP PM, kamu pelan pelan Adv terbiasa PA.
‘Hal ini nih, lama kelamaan kamu akan terbiasa.’
(2.66) 1ok, HRAEAET.
Ni'ma, jiu bu yong qinzi qu le.
Kamu PM, Adyv tidak perlu sendiri pergi PA.

‘Kamu ya, tidak perlu pergi sendiri.’

c. Hermina Sutami (2003) juga mengungkapkan bahwa partikel modalitas % ma

adalah untuk menyatakan permintaan dan keinginan.

Contoh:
(2.67) W &KLHR. NiLARE, A% !
Ting wo shud ma. bu rang ni chang, jiu bié chang ma!
Dengar saya bicara PM. Tidak membiarkan kamu menyanyi, Adv jangan
menyanyi PM!
‘Dengarkan aku ya. Kalau kamu tidak diizinkan menyanyi, jangan

menyanyi ya!

2.3.13 Partikel Modalitas 4 Me

Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas 4 me digunakan

untuk menegaskan perintah, posisinya pada akhir klausa pertama.
Contoh:

(2.68) RittrE4A, X &L,
Bu rang ni qu me, ni you yao qu.
Tidak membiarkan kamu pergi PM, kamu lagi mau pergi.

‘Kamu dilarang pergi kok, malah memaksa mau pergi.’
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2.3.14 Partikel Modalitas *) Yo

a. Menurut Hermina Sutami (2003), partikel modalitas *7 yo digunakan untuk

menegaskan perintah, posisinya pada akhir klausa pertama.

Contoh:
(2.69) KK—AZR /142!
Dajia yigi yong i la yo!
Semua bersama menggunakan tenaga Tarik PM!

‘Mari kita Tarik dengan penuh semangat!’

b. Hermina Sutami (2003) juga mengemukakan bahwa partikel modalitas *7 yo

digunakan untuk pemerincian.
Contoh:
(2.70) HE|Y, FEIY, RAZRK.
Huaju yo, jingju yo, wo dou xithuan.
Drama PM, Drama Beijing PM, saya semua suka.

‘Sandiwara lah, Opera Beijing lah, semuanya saya suka.’

31 Universitas Darma Persada



